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ABSTRAK 

 

Winda Sary (M111 16 301). Komponen Pohon pada Kebun Kakao di 

Desa Parenring Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Di bawah 

bimbingan Baharuddin Nurkin dan Syamsuddin Millang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur dan komposisi jenis, 

pola peletakan, fungsi dan manfaat pohon di kebun kakao. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2019 di Desa Parenring Kecamatan 

Lilirilau Kabupaten Soppeng. Metode studiing yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan responden yaitu petani yang memiliki kebun dengan luas 

minimal 0,5 hektar dan didalamnya terdapat pepohonan sebagai peneduh. Untuk 

menentukan struktur dan komposisinya, dibuat 10 plot untuk tanaman penaung. 

Untuk mengetahui fungsi dan manfaatnya, dilakukan wawancara terhadap 30 

responden. Data diolah dan dianalisis menggunakan metode deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strata tajuk tanaman kakao terdiri dari 2 strata 

yaitu strata A (tinggi pohon ≥15 m) dan strata B (tinggi pohon ≥5-15 m). 

Komposisi jenis tanaman penutup kebun kakao adalah sukun, gamal, mangga, 

kapuk randu, jati putih, jati, mahoni, nangka, jeruk bali dan cempedak. Pola 

peletakan pohon yang paling umum ditemukan adalah tanaman pagar yang 

ditanam disepanjang tepi taman dan pola acak yang ditanam secara acak di antara 

tanaman utama. Fungsi dan manfaat komponen pohon yang terdapat pada kebun 

kakao dapat dilihat dari tiga aspek yaitu ekologi, ekonomi dan sosial, seperti 

menyuburkan tanah, menambah penghasilan petani, batas antar kebun, penghasil 

kayu bakar dan buah-buahan serta perubahan pola tanam. 

Kata kunci : Kakao, Agroforestri, Struktur dan Komposisi jenis
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kakao merupakan tanaman perkebunan andalan Indonesia yang memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pemasukan anggaran negara. Tahun 2009, 

kakao menjadi pemberi sumbangan devisa terbesar ketiga setelah karet dan kelapa 

sawit. Selain itu perkebunan kakao juga menyediakan lapangan pekerjaan serta 

sebagai sumber pendapatan bagi beberapa kepala keluarga yang bermata 

pencaharian sebagai petani (Suryani dan Zulfebriansyah, 2010). 

Kakao termasuk golongan tanaman C3, yaitu tanaman yang mampu 

berfotosintesis pada suhu daun rendah dengan temperatur optimum sekitar 10-

25°C. Dengan demikian tanaman kakao merupakan jenis tanaman yang tumbuh 

membutuhkan naungan dari jenis pohon lainnya.Dalam pertumbuhan tanaman 

kakao dibutuhkan sinar matahari yang masuk sekitar 60-80% dari cahaya 

langsung, dan tergantung pada musim yaitu pada musim kemarau naungan yang 

diberikan lebih banyak dari pada musim hujan. Oleh karena itu dalam 

membudidayakan tanaman kakao diperlukan adanya naungan yaitu naungan 

sementara dan naungan tetap, dimana meskipun lahan yang digunakan telah 

sesuai tetapi sebelum penanaman kakao harus terlebih dahulu dipersiapkan 

naungan. Tanpa adanya naungan yang baik, pertumbuhan tanaman kakao akan 

mengalami hambatan atau bahkan tidak akan menghasilkan buah (Sukadi, 2018). 

Oleh karena itu, selain adanya tanaman kakao sebagai tanaman utama di perlukan 

pula pohon-pohon sebagai pelindung dalam pembudidayaan kakao. 

Pohon-pohon yang berada pada suatu kawasan menjadi salah satu 

komponen pembentuk unsur vegetasi yang berperan penting terhadap lingkungan 

dan ekosistem agar tetap lestari. Selain itu, fungsi ekologi dari keberadaan pohon-

pohon ini yaitu sebagai tempat tinggal satwa seperti burung sehingga ekosistem 

menjadi lebih sempurna (Utami, 2013). Biasanya pohon ditanam secara acak 

dalam kebun kakao bersama tanaman utama atau ditanam pada pinggir kebun. 

Beberapa fungsi dari pohon-pohon yaitu sebagai penaung, mempertahankan 

kandungan bahan organik dalam tanah, menyerap unsur hara dari lapisan tanah 
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lebih dalam karena perakaran yang lebih panjang dari tanaman semusim atau 

tanaman utama dalam kebun dan mencegah erosi. Petani juga menanam pohon di 

areal kebun kakao sebagai pembatas antar kebun. Dengan demikian, pohon-pohon 

pada kebun kakao menghasilkan manfaat ganda yaitu secara langsung dan tidak 

langsung bagi petani. Karena itu, pohon merupakan komponen yang sangat 

penting bagi usaha perkebunan. 

Desa Parenring yang berada di Kecamatan Lilirilau merupakan salah satu 

Desa di Kabupaten Soppeng yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani kakao. Sebagian wilayah di Desa ini dijadikan masyarakat sebagai 

kebun kakao. Pada tahun 2011 Kabupaten Soppeng memiliki produksi kakao 

sebesar 12.702 ton dengan luas perkebunan kakao yaitu 15.542 ha yang tersebar 

merata di seluruh wilayah Desa dan Kelurahan. Tanaman kakao merupakan 

produk unggulan perkebunan di Kabupaten Soppeng (Herman, 2016). 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui struktur dan komposisi pohon pada kebun kakao Desa 

Parenring Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 

b. Untuk mengetahui pola peletakan pohon-pohon pada kebun kakao di Desa 

Parenring Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 

c. Untuk mempelajari tentang fungsi dan manfaat pohon-pohon yang terdapat 

pada kebun kakao di Desa Parenring Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 

 

Kegunaan dari penelitian ini adalah hasil dari penelitian dapat menjadi 

acuan bagi masyarakat mengenai pemilihan pohon pada kebun kakao yang 

dikelola karena telah mengetahui fungsi dan manfaatnya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.3 Tanaman Kakao 

2.3.1 Klasifikasi 

Kakao merupakan satu-satunya dari 22 jenis marga Theobroma, suku 

Sterculiaceae, yang diusahakan secara komersial. Menurut Tjitrosoepomo (1988) 

dalam Bajeng (2012) sistematika tanaman ini sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatophyta 

Anak divisi : Angioospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Anak kelas : Dialypetalae 

Bangsa  : Malvales 

Suku  : Sterculiaceae 

Marga  : Theobroma 

Jenis  : Theobroma cacaoL 

Beberapa sifat (penciri) dari buah dan biji digunakan dasar klasifikasi 

dalam sistem taksonomi. Berdasarkan bentuk buahnya, kakao dapat 

dikelompokkan ke dalam empat populasi. Kakao lindak (bulk) yang telah tersebar 

luas di daerah tropika adalah anggota subjenis Sphaerocarpum. Bentuk bijinya 

lonjong, pipih dan keping bijinya berwarna gelap. Mutunya beragam tetapi lebih 

rendah dari pada subjenis cacao. Permukaan kulit buahnya relatif halus karena 

alur-alurnya dangkal. Kulit buah tipis tetapi keras (liat) (Syakir, 2010). 

Dalam tata niaga kakao Criollo termasuk kelompok kakao mulia (fine 

flavoured), sementara itu kakao Forastero termasuk kelompok kakao lindak 

(bulk), kelompok kakao Trinitario merupakan hibrida Criollo dengan Farastero. 

Sifatmorfologi dan fisiologinya sangat beragam demikian juga daya dan mutu 

hasilnya. Dalam tata niaga, kelompok Trinitario dapat masuk ke dalam kakao 

mulia dan lindak, tergantung pada mutu bijinya (Syakir, 2010). 

 

 

 



4 
 

2.3.2 Morfologi 

a. Batang dan Cabang 

Habitat asli tanaman kakao adalah hutan tropis dengan naungan pohon-

pohon yang tinggi, curah hujan tinggi, suhu sepanjang tahun relatif sama, serta 

kelembaban tinggi yang relatif tetap. Dalam habitat seperti itu, tanaman kakao 

akan tumbuh tinggi tetapi bunga dan buahnya sedikit. Jika dibudidayakan di 

kebun, tinggi tanaman umur tiga tahun mencapai 1,8-3,0 meter dan pada umur 12 

tahun dapat mencapai 4,50-7,0 meter. Tinggi tanaman tersebut beragam, 

dipengaruhi oleh intensitas naungan serta faktor-faktor tumbuh yang tersedia 

(Lukito, 2010). 

Kakao yang diperbanyak dengan biji akan membentuk batang utama 

sebelum tumbuh cabang-cabang primer. Letak pertumbuhan cabang-cabang 

primer disebut jorket dengan ketinggian 1,2-1,5 m dari permukaan tanah. Jorket 

tersebut tidak ditemukan pada kakao yang diperbanyak secara vegetatif. Tanaman 

kakao memiliki dua bentuk cabang, yaitu cabang orthotrop (cabang yang tumbuh 

ke atas) dan cabang plagiotrop (cabang yang tumbuh ke samping). Dari batang 

dan kedua jenis cabang tersebut sering ditumbuhi tunas-tunas air atau wiwilan 

yang banyak menyerap energi sehingga akan mengurangi pembungaan dan 

pembuahan. Jorket merupakan tempat percabangan orthotrop keplagiotrop 

dengan sifat percabangan dimorfisme. Sudut arah pertumbuhan cabang primer 

berkisar 45° dengan warna cokelat muda sampai cokelat tua, permukaan beralur, 

keadaan bantalan buah jelas, jarak antar bantalan buah 5-10 cm. Sudut arah 

pertumbuhan cabang sekunder sekitar 60°,warna cokelat muda sampai cokelat tua, 

alur permukaan kurang tegas sampai tegas dengan jarak antar ketiak daun 2-5 cm 

(Martono, 2017). 

 

b. Daun 

Daun kakao merupakan daun tunggal (folium simplex), pada tangkai daun 

hanya terdapat satu helaian daun. Tangkai daun (petiolus) berbentuk silinder dan 

bersisik halus (tergantung pada tipenya), pangkal membulat, ujung runcing 

sampai meruncing dengan panjang ± 25-28 mm dan diameter ± 3-7,4 mm. Warna 

tangkai daun bervariasi, yaitu hijau, hijau kekuningan, dan hijau kecokelatan. 
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Daun muda berwarna kuning, kuning cerah, cokelat, merah kecokelatan, hijau 

kecokelatan, hijau kemerahan,dan hijau, panjang daun 10-48 cm dan lebar antara 

4-20 cm. Permukaan atas daun tua hijau dan bergelombang, sedangkan 

permukaan bawah dauntua berwarna hijau muda, kasar, dan bergelombang. 

Bangun daunnya bulat memanjang (oblongus). Ujung daun (apex folii) meruncing 

(acuminatus) dan pangkal daun (basis folii) berbentuk runcing (acutus), kedua 

tepi daunnya di kanan dan kiri ibu tulang daun sedikit demi sedikit menuju ke atas 

dan pertemuannya di puncak daun yang membentuk sudut lancip. Tepi daun 

(margo folii) rata (integer) sampai agak bergelombang, daging daun tipis tetapi 

kuat seperti perkamen. Susunan tulang daun (nervatio) menyirip (penninervis), 

hanya mempunyai satu ibu tulang daun yang berjalan dari pangkal ke ujung daun 

dan merupakan terusan dari tangkai daun, alur tulang daun tampak jelas (Martono, 

2017). 

 

c. Akar 

Kakao adalah tanaman dengan surface root feeder, artinya sebagian besar 

akar lateralnya (mendatar) berkembang dekat permukaan tanah, yaitu pada 

kedalaman tanah (jeluk) 0-30 cm. 56% akar lateral tumbuh pada jeluk 0-10 cm, 

26% pada jeluk 11-20, 14% pada jeluk 21-30 cm,dan hanya 4% tumbuh pada 

jeluk diatas 30 cm dari permukaan tanah. Jangkauan jelajah akar lateral 

dinyatakan jauh di luar proyeksi tajuk. Ujungnya membentuk cabang-cabang kecil 

yang susunannya ruwet (intricate) (Lukito, 2004). 

Tanaman kakao mempunyai akar tunggang yang disertai dengan akar 

serabut dan berkembang disekitar permukaan tanah kurang lebih sampai 30 cm. 

Pertumbuhan akar dapat mencapai 8 m ke arah samping dan 15 m ke arah bawah. 

Ketebalan daerah perakarannya 30-50 cm. Pada tanah dengan permukaan air 

rendah, akar tumbuh panjang, sedangkan pada kedalaman air yang tinggi dan 

tanah liat, akar tidak begitu dalam dan tumbuh lateral dekat dengan permukaan 

tanah (Martono, 2017). Tanaman kakao yang berasal dari biji (generatif) 

mempunyai akar tunggang (radix primaria). Sebaliknya, tanaman yang 

diperbanyak dengan cara vegetatif pada awal pertumbuhannya tidak 

menumbuhkan akar tunggang tetapi akar serabut yang banyak jumlahnya. Setelah 

dewasa tanaman tersebut menumbuhkan dua akar tunggang, sehingga tanaman 
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tegak, dan kuat, tidak mudah roboh. Perkembangan akar sangat dipengaruhi oleh 

struktur tanah, terutama yang berkaitan dengan air dan udara didalam tanah 

(Sugiharti, 2006). 

 

d. Bunga 

Letak sebaran bunga dan buah pada batang dan cabang atau bersifat 

cauliflora. Bunga kakao terdapat hanya sampai cabang sekunder. Bunga kecil dan 

halus berwarna putih sedikit ungu kemerahan dan tidak berbau, diameter bunga 1-

2 cm (Martono, 2017). Bunga kakao tergolong bunga sempurna, yang terdiri atas 

daun kelompok (calyx) sebanyak 5 helai dan benang sari (androecium) sejumlah 

10 helai. Diameter bunga mencapai 1,5 cm. Tumbuhnya secara berkelompok pada 

bantalan bunga yang menempel pada batang tua, cabang atau ranting. Bunga yang 

keluar pada ketiak akhirnya akan jadi gemuk membesar. Inilah yang disebut 

bantalan bunga atau buah. Bantalan yang ada pada cabang tumbuh bunga disebut 

tramifloradan yang ada pada batang tumbuh bunga disebut cauliflora. Serbuk 

sarinya hanya berdiameter 2-3 mikron, sangat kecil (Sugiharti, 2006). 

Bunga kakao mempunyai rumus K5C5A5+5G (5), artinya, bunga disusun 

oleh 5 daun kelopak yang bebas satu sama lain, 5 daun mahkota, 10 tangkai sari 

yang tersusun dalam 2 lingkaran dan masing-masing terdiri dari 5 tangkai sari 

tetapi hanya 1 lingkaran yang fertil, dan 5 daun buah yang bersatu. Bunga kakao 

berwarna putih, ungu atau kemerahan. Warna bunga ini khas untuk setiap kultivar. 

Tangkai bunga kecil tetapi panjang (1-1,5cm). Daun mahkota panjangnya 6-8 

mm, terdiri atas dua bagian. Bagian pangkal berbentuk seperti kuku binatang 

(claw) dan bisanya terdapat dua garis merah. Bagian ujungnya berupa lembaran 

tipis, fleksibel, dan berwarna putih (Lukito, 2004). 

 

e. Buah 

Buah kakao berupa buah buni dengan daging bijinya sangat lunak. Bentuk, 

ukuran, dan warna buah kakao bervariasi dan merupakan salah satu karakter 

penting sebagai penciri perbedaan antar genotipe kakao. Berdasarkan bentuk buah 

terbagi menjadi empat golongan, yaitu Angoleta (buah berbentuk oblong), 

Cundeamor (buah berbentuk ellipse), Amelonado, dan Calabacil (buah berbentuk 

bulat). Permukaan buah halus, agak halus, agak kasar, dan kasar dengan alur 
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dangkal, sedang, dan dalam, jumlah alur sekitar 10 dengan tebal antara 1-2cm 

tergantung jenis klonnya. Panjang buah 16,2-20,50 cm dengan diameter 8–10,07 

cm. Buah muda bervariasi warnanya, yaitu merah muda, merah muda keputihan, 

merah muda kecokelatan, merah kecokelatan, merah kehijauan, merah kusam, 

merah, merah tua, merah tua mengkilap, hijau muda, hijau muda keputihan, 

kehijauan, hijau, dan kecokelatan (Martono, 2017). 

Buah masak berwarna merah kekuningan, kuning kemerahan, kuning 

cerah, kuning agak kehijau-hijauan, dan orange. Warna buah dapat digunakan 

untuk identifikasi kelompok genetik kakao. Kakao jenis Criollo atau Trinitario 

buahnya umumnya berwarna merah sedangkan jenis Forastero umumnya 

berwarna hijau termasuk sebagian jenis Trinitario. Buah kakao terdiri dari 3 

komponen utama, yaitu kulit buah, plasenta, dan biji. Komponen terbesar dari 

buah kakao adalah kulit buah (lebih dari 70% berat buah masak). Persentase biji 

kakao dalam buah 27-29%, sisanya plasenta yang merupakan pengikat sekitar 30-

40 biji yang terdapat dalam buah (Mulato. at el., 2005). 

 

f. Biji 

Biji kakao tersusun dalam lima baris mengelilingi poros buah. Jumlahnya 

beragam, yaitu 20-50 butir per buah. Jika dipotong melintang, tampak bahwa biji 

disusun oleh dua kotiledon yang saling melipat dan bagian pangkalnya menempel 

pada poros lembaga (embryo axis). Warna kotiledon putih untuk tipe criollo dan 

ungu untuk tipe Forastero (Lukito, 2010).Biji kakao dibungkus oleh daging buah 

(pulpa) yang berwarna putih, rasanya asam manis dan diduga mengandung zat 

yang dapat menghambat perkecambahan (Lukito, 2004). 

Biji kakao dapat dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu kotiledon 

(87,10%), kulit (12%), dan lembaga (0,9%). Biji berbentuk bulat telur agak pipih 

dengan ukuran 2,5 x 1,5 cm. Biji kakao tidak mempunyai masa dormansi 

sehingga untuk benih tidak memungkinkan untuk disimpan dalam waktu yang 

agak lama. Penyimpanan benih pada temperatur 4-15ºC dapat merusak benih dan 

perkecambahan. Temperatur optimum untuk penyimpanan benih adalah 17ºC. Biji 

kakao bertahan 40-60% saat dikeringkan pada suhu 10ºC. Benih dalam polong 

yang disimpan pada suhu 5-10ºC akan mati dalam waktu 2 hari, benih akan 

bertahan sampai 100% jika disimpan pada suhu antara 15-30ºC selama 3 minggu. 
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Viabilitas benih akan berkurang dari 98%menjadi 18% pada pengeringan 45% 

menjadi 36,7% (Martono, 2017). 

 

2.3.3 Manfaat 

Kakao dibudidayakan oleh masyarakat terutama untuk dimanfaatkan 

buahnya (Wahyudi & Rahardjo, 2008). Bagian dari buah kakao yang dapat 

dimanfaatkan, seperti kulit buah, pulp dan biji kakao (Sihombing, 2008). Kulit 

buah kakao (pod) dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak pupuk organik cair 

dan bahan baku kompos, bahan baku pembuatan zat warna alami (Wulan, 2001), 

bahan bakar alternatif (Pratiwi etal., 2010) dan juga sebagai bahan baku 

pembuatan arang aktif untuk adsorben logam berat (Saputro, 2012). Pulp buah 

kakao juga dapat dimanfaatkan untuk berbagai produk, antara lain produk pangan 

seperti nata de cacao (Elizabeth, 2006). Selain itu, pulp buah kakao dapat 

dimanfaatkan untuk produk non pangan seperti bioherbisida (Pratama etal., 2013). 

Biji kakao merupakan bahan yang kaya akan flavonoid, yang mempunyai 

kapasitas antioksidan dalam menangkal radikal bebas (Erniati etal., 2012). Hasil 

pengolahan biji kakaodapat berupa cocoa butter dan cocoa powder (Departemen 

perindustrian, 2007).Cocoa butter merupakan lemak nabati alami yang 

mempunyai sifat yang unik, yaitu memiliki titik lebur 34-380ºC. Cocoa butter 

juga merupakan salah satu lemak stabil yang mengandung anti oksidan alami 

yang dapat mencegah ketengikan sehingga dapat disimpan selama 2-5 tahun 

(Yulia, 2006). Berbagai produk pangan yang dimanfaatkan dari cocoa butter, 

seperti sebagai pengganti margarin pada bolu kukus (Kuswartini, 2011), sebagai 

bahan dalam pembuatan permen dan kembanggula. Cocoa butter juga dapat 

menghasilkan produk non pangan, seperti sebagai bahan untuk membuat sabun 

dan kosmetik (Yulia, 2006). 

Cocoa powde rmerupakan produk kakao dalam bentuk bubuk yang 

diperoleh dari biji kakao setelah dihilangkan sebagian lemaknya. Cocoa powder 

memiliki banyak manfaat baik dalam produk pangan maupun produk non pangan. 

Berbagai aneka minuman dan makanan dapat dibuat dari cocoa powder, seperti 

hot choco, ice cream choco, mises, choco cip dan campuran untuk membuat kue 

dan puding (Zairisman, 2006). Cocoa powder juga memiliki manfaat dalam 
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bidang kosmetik seperti untuk perawatan kulit, seperti spa dan masker. Selain itu, 

cocoa powder juga memiliki manfaat dibidang kesehatan karena dengan 

mengkonsumsi coklat dipercaya dapat mencegah timbulnya penyakit kanker, 

jantung, mengurangi inflamasi, membantu pencegahan arthritis, menurunkan 

tekanan darah dan mencegah berbagai penyakit lainnya yang berkaitan dengan 

kardiovaskular (Surja etal., 2010). 

 

2.4 Fungsi Pohon  

Menurut Hacket (1982) dalam Napisah (2009), fungsi penanaman tanaman 

terkadang berkembang menjadi lebih spesifik, misalnya tanaman yang ditanam 

sebagai pagar alami untuk mereduksi efek angin. Selain itu, tanaman juga dapat 

berpengaruh terhadap lingkungan lokal, yaitu untuk memperbaiki dan memberi 

nilai kesejukan di area perkotaan yang banyak polusi dan banyak kemungkinan 

keberadaan tanaman diterima secara visual atau dari nilai estetika. Dalam lanskap, 

fungsi tanaman antara lain sebagai pengarah, sebagai pembatas, sebagai peneduh, 

sebagai pengontrol angin dan polusi, dan pengontrol visual (dari nilai estetika). 

Nilai estetika dari suatu tanaman tidak hanya dapat dilihat dari satu tanaman saja, 

tetapi bagaimana nilai estetika suatu tanaman jika dikombinasikan dengan sejenis 

atau tanaman lain (Napisah, 2009). 

Agroforestri adalah salah satu sistem pengelolaan lahan berbasis pohon, 

sehingga dapat ditawarkan untuk mengatasi masalah yang timbul akibat adanya 

alih guna lahan dan sekaligus untuk mengatasi masalah ketersediaan pangan dan 

emisi karbon. Pemulihan kawasan hutan dan lahan di luar kawasan hutan yang 

telah rusak dalam bentuk agroforestri selain dapat memenuhi kebutuhan kayu dan 

pangan juga mempunyai fungsi ekologis yang sangat penting seperti penyerapan 

karbon dan pelepasan oksigen ke udara (Millang, 2010).  

 

2.4.1 Fungsi Ekologi 

Aspek fungsi ekologis dari keberadaan pohon dapat disesuaikan dengan 

tujuan pohon tersebut ditanam atau lokasi penanaman. Misalnya dalam Utami 

(2013) yang melakukan penelitian mengenai fungsi ekologis pohon pada 
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perkampungan budaya betawi Situ Babakan. Fungsi ekologis pohon yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

a. Modifikasi suhu sebagai penaung 

Pada area perkotaan, suhu panas dapat direduksi dengan keberadaan 

vegetasi pepohonan. Peningkatan jumlah kanopi pohon sebesar 10% dapat 

mereduksi suhu permukaan rata-rata sebesar 1,4ºC di saat siang hari 

selama musim kering (Pauleit dan Duhme, 2000 dalam Utami, 2013). 

Selain itu, keberadaan pohon dapat dengan baik mengurangi dampak dari 

timbulnya suhu yang tinggi pada suatu area melalui bayangan yang 

menutupi permukaan suatu lahan, menghilangkan panas melalui 

evapotranspirasi dan mengontrol pergerakan udara (Coder, 1996 dalam 

Utami, 2013).  

b. Kontrol kelembapan udara 

Pepohonan memiliki fungsi menangkap dan menyaring radiasi sinar 

matahari, mencegah terjangan angin, mentranspirasi air serta mereduksi 

evaporasi kelembapan tanah. Dibawah kanopi yang terdapat pada hutan, 

biasanya kelembapan udara bersifat lebih tinggi sedangkan tingkat 

evaporasi lebih rendah. Begitupun dengan suhu, pada siang hari lebih 

rendah dan pada malam hari lebih hangat (Grey dan Danke, 1978 dalam 

Utami, 2013).  

c. Penahan angin 

Pohon mengurangi kecepatan angin dan membuat zona perlindungan 

menghindari angin. Efek yang lebih besar timbul dari kerapatan 

penanaman pohon conifer daripada penanaman pohon deciduous dan 

semak. Pohon dan semak mengontrol angin dengan halangan, petunjuk, 

defleksi dan filtrasi. Ketinggian pohon berdampak pada tingkat proteksi 

suatu area terhadap angin. Gerakan angin yang tegak lurus terhadap 

tanaman penahan angin akan dipengaruhi jarak 5 hingga 10 kali lebih 

tinggi tanaman pada ruang didekat pohon sampai 30 kali lebih tinggi 

tanaman pada bagian belakang (Grey dan Danke, 1978 dalam Utami, 

2013).  
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d. Pereda Kebisingan 

Menurut Grey dan Danke (1978) dalam Utami (2013) daun, cabang dan 

ranting pohon dapat mengabsorpsi gelombang suara sehingga pohon dapat 

meredam suara. Jenis pohon dengan tajuk yang tebal dan daun yang 

rindang sangat efektif untuk meredam suara. 

e. Kehadiran satwa (burung) 

Kehadiran burung sangat berperan untuk menciptakan kawasan yang asri 

dan mampu mengakomodasi habitat satwa tersebut melalui keragaman 

jenisnya. 

 

2.4.2 Fungsi Ekonomi 

Pada umumnya pohon yang ditanam dalam sistem agroforestri bukan 

hanya meningkatkan daya ekologi tetapi juga fungsi ekonomi. Agroforestri 

dikembangkan untuk memberi manfaat pada manusia atau meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk, maka 

kebutuhan akan pangan semakin meningkat pula, disisi lain ketersediaan lahan 

semakin terbatas karena adanya alih fungsi lahan. Sehingga penerapan sistem 

agroforestri merupakan salah satu upaya optimalisasi penggunaan lahan pertanian 

secara berkelanjutan (Mayrowani dan Ashari, 2011). 

Agroforestri mementingkan keuntungan hingga kurun waktu kedepan 

karena bagian tanaman tahunan yang dapat dipanen adalah bagian batangnya 

sebagai kayu, daun sebagai pakan ternak, dan getah sebagai bahan tekstil. Hal ini 

dapat dilakukan apabila usia tanaman mencapai waktu panen kurang lebih 5-10 

tahun. Sehingga pada tahun-tahun pertama hasil produksi yang diperoleh belum 

bisa menutupi biaya produksi awal, karena hasil panen hanya berasal dari tanaman 

pertanian /musiman. Apabila usia tanaman tahunan siap panen, maka produksi 

yang diperoleh akan lebih banyak karena hasil pertanian berasal dari tanaman 

musiman juga tanaman tahunan(Mayrowani dan Ashari, 2011). 

 

 

 

 


